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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengambilan data yang dilakukan di RSUD Dr. 

Moewardi  ternyata penggunaan metformin dan glibenklamid selama tahun 2013 dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil pengumpulan data didapatkan bahwa penggunaan metformin sebanyak 124870 

tablet lebih banyak dibandingkan glibenklamid        sebanyak 21368 tablet sebagai obat 

antidiabetik oral di RSUD Dr. Moewardi. 

2. Hasil uji menggunakan SPSS version 17 diperoleh sig.  0,000 < 0,05 sehingga ada 

perbedaan yang signifikan pada penggunaan metformin dan glibenklamid di RSUD Dr. 

Moewardi tahun 2013. 

 

 

B. Saran 

Saran setelah didapat hasil pengamatan dan analisa data serta kesimpulan di atas, agar 

dapat bermanfaat adalah berikut ini: 

1. Perlu diadakan penelitian lanjutan dengan jangka waktu yang lebih panjang 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk menggunaan data dari beberapa rumah sakit untuk 

bisa mengetahui banyaknya penggunaan obat di rumah sakit 

3. Perlu dilakukan penelitian terhadap semua obat antidiabetik oral yang terdapat di rumah 

sakit 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Data 
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Lampiran 2. Surat Keterangan pengambilan data 
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Lampiran 3. Data penggunaan Metformin 

Bulan Metformin 500 mg Metformin 850 mg 

Reguler Askes Reguler Askes 

Januari 1817 0 0 827 

Februari 3027 1682 155 1059 

Maret 765 5382 0 1215 

April 7383 3300 95 1105 

Mei 6253 8453 225 32 

Juni 4723 3667 35 1017 

Juli 6427 2403 765 2625 

Agustus 6708 4879 500 2737 

September 8284 2096 510 2507 

Oktober 6043 878 498 1571 

Nopember 8973 5011 655 991 

Desember 4039 6963 350 127 
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Lampiran 4. Data penggunaan Glibenklamid 

Bulan Glibenklamid 

Reguler Askes 

Januari 849 0 

Februari 655 2833 

Maret 983 2252 

April 939 1717 

Mei 661 1472 

Juni 189 904 

Juli 1090 1222 

Agustus 1230 892 

September 1209 181 

Oktober 189 465 

Nopember 0 1057 

Desember 0 385 

 

 


